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ABSTRAK  
Abstrak− Park and ride berperan sebagai pendorong dan upaya untuk meningkatkan peran angkutan umum 

massal di kota Yogyakarta, mengatasi kemacetan dan menurunkan penggunaan energi bumi serta mengurangi 

polusi udara yang ada. Pentingnya sektor jasa transportasi ini perlu ditunjang dengan kualitas pelayanan yang 

cukup baik oleh penyedia jasa. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja serta kualitas 

pelayanan dan fasilitas yang ada pada Park and Ride di Gamping Yogyakarta.  Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode analisis deskriptif merupakan metode analisis 

dengan cara menganalisis data yang sudah dikumpulkan, dikelompokkan, dianalisis, sehingga diperoleh 

gambaran yang jelas mengenai bagaimana kinerja, fasilitas dan kepuasaan pengguna jasa terhadap pelayanan 

yang diterima. Berdasarkan hasil analisis data kuisioner menggunakan metode IPA (Importance Performance 

Analysis), diperoleh hasil bahwa rata rata skor tingkat kepentingan yaitu sebesar 1178,6 dan tingkat kepuasan 

yaitu sebesar 1181,4, yang berarti secara keseluruhan kualitas pelayanan yang diberikan sudah memuaskan 

bagi pengguna jasa. Kemudian untuk kapasitas parkir diperoleh 2,796 per jam, untuk analisis ruang tunggu 

diperoleh luas 490 m2 dan untuk analisis area angkut (load factor) diperoleh 22,657% < 100% untuk 

penumpang yang masuk dan 22,857 % < 100% untuk penumpang yang keluar, maka dapat dinyatakan load 

factor memenuhi standart kapasitas angkut.  

Kata kunci: Kinerja; Park and Ride; Importance Performance Analysis (IPA). 

 

ABSTRACT  

Park and Ride plays a role as a driver and effort to increase the role of mass public transportation in the city 

of Yogyakarta, overcome congestion reduce the use of earth’s energy and reduce existing air pollution. The 

importance of the transportation service sector needs to be supported by a fairly good service quality by service 

providers. Therefore this research was conducted to determine the performance and quality of service and 

facilities available at the Park and Ride in Gamping Yogyakarta. The research method used in this research is 

the descriptive method. Descriptive method of analysis by analyzing the data that has been collected, grouped, 

and analyzed, so that a clear picture is obtained about how the performance, facilities and satisfaction of 

service users with the received. Based on the results of the questionnaire data analysis using the IPA method 

(Importance Performance Analysis), the result is that average score levels score is 1178,6 and the satisfaction 

level is 1181,4, which means that overall the quality of the service provided is satisfactory for service users, 

then for the parking capacity obtained 2,796 per hour, for the analysis of the waiting room obtained an area 

of 490 m2 and for the analysis of the transport area (load factor) obtained 22,657% < 100% for incoming 

passengers and 22,857% < 100% for outgoing passengers, it can be stated that the load factor meets the 

standard of transport capacity. 

Keyword: Performance; Park And Ride; Importance Performance Analysis (IPA). 

 

PENDAHULUAN  

Transportasi adalah perpindahan barang atau manusia dari satu tempat ke tempat lainnya dengan 

menggunakan kendaraan yang digerakan oleh manusia atau mesin [1]. Perkembangan transportasi saat ini 

meningkat dengan pesat terutama pada penggunaan transportasi pribadi, peningkatan ini seiring dengan 

pertumbuhan jumlah penduduk khususnya di kota-kota besar [2]. Dengan penggunaan transportasi pribadi pada 

setiap penduduk akan mengurangi efektifitas dan efisien kapasitas jalan [3]. Dalam perkembangan transportasi 

di Indonesia, kita membutuhkan suatu sistem transportasi yang handal, aman, nyaman, cepat, tepat dan 
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ekonomis dimana dapat dijadikan sebagai suatu sarana untuk menunjang pembangunan nasional serta 

mencapai kesejahteraan umum [4]. 
Yogyakarta adalah salah satu kota di Pulau Jawa dengan populasi sekitar 3.882.288 jiwa [5]. Yogyakarta 

juga di kenal dengan kota pelajar dimana banyak pelajar yang datang dari luar daerah yang menempuh 

pendidikan di Yogyakarta [6]. Dengan demikian untuk menangani efektifitas dan efesiensi pengguna jalan, 

Jasa Transportasi mengeluarkan salah satu pilihan moda transportasi yaitu Bus Trans Jogja [7]. Hal tersebut 

dilakukan hanya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat untuk melakukan perpindahan menuju ke suatu 

tempat [8]. Bus Trans Jogja  merupakan salah satu transportasi umum yang mengangkut penumpang dan barang 

dalam jumlah yang cukup banyak, sehingga dapat digunakan sebagai solusi menangani kemacetan dan juga 

menangani tingkat efesiensi jalan yang mana semakin banyak pengguna kendaraan pribadi di jalan raya [9]. 

Bus Trans Jogja mulai dioperasikan pada awal maret 2008 oleh Dinas Perhubungan DIY [10]. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan peran angkutan umum massal di kota Yogyakarta dapat dilakukan 

dengan implementasi konsep park and ride [11]. Park and ride adalah fasilitas parkir yang pada umumnya 

tersedia di halte atau terminal sarana angkutan umum massal untuk memfasilitasi pelaju sehingga dapat 

melakukan perpindahan moda dari kendaraan pribadi untuk menggunakan angkutan umum massal [12]. 

Manfaat pengembangan fasilitas park and ride antara lain adalah membantu mengurangi kemacetan lalu lintas, 

mendorong masyarakat untuk meningkatkan penggunaan angkutan umum, mengurangi konsumsi bahan bakar 

dan emisi gas rumah kaca [13]. 

 Park and ride sendiri adalah salah satu fasilitas di kota untuk menarik masyarakat agar parkir dengan 

tarif yang murah kemudian melanjutkan dengan Bus Trans Jogja [14]. Fasilitas park and ride tersedia di 

beberapa halte Bus Trans Jogja dimana seseorang dapat menitipkan kendaraan di halte lalu melanjutkan 

perjalanannya dan mengambilnya kembali setelah sampai di halte [15]. Akan tetapi, tidak semua masyrakat 

Yogyakarta tertarik untuk melakukan kegiatan park and ride [16]. Oleh karena itu dibutuhkan penelitian untuk 

mengetahui evaluasi kinerja mengenai park and ride di halte park and ride di gamping Yogyakarta perlu 

dilakukan supaya instansi terkait dan masyarakat mempunyai visi dan misi yang sama bahwa park and ride 

dapat meningkatkan peranan angkutan massal [17]. 

METODE PENELITIAN  

Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian adalah langkah-langkah atau cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2005:1) [18]. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan metode 1014itera maupun analisis. Metode 1014itera dengan menggunakan teknik manual dalam 

pengamatan dan pengambilan data dilapangan yaitu, dengan cara menyebarkan kuesioner kepada pengguna 

fasilitas park and ride di Gamping, Yogyakarta. 

Pengambilan Data 

Pengambilan data menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan proses penyebaran kuisioner. 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. 

Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 7 (tujuh) hari terhadap pengguna jasa Park and Ride Gamping 

Yogyakarta, yaitu pada jam 07.30 – 17.30 WIB.  

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Jl. Wates No187, Bodeh, Ambarketawang, Kec. Gamping, Kab. Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Teknik Pengumpulan Data 

Beberapa langka yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan data adalah : 

1. Membagikan kuesioner dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang ada kaitannya dengan masalah 

yang diteliti. 

2. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi secara mendalam tentang kinerja pelayanan Park And Ride 

di Gamping Yogyakarta. 

3. Observasi dengan melakukan pengamatan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap obyek 

penelitian dengan menggunakan panduan pengamatan untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam 

penelitian ini. 

4. Dokumentasi dengan mengumpulkan data yang sudah disediakan (data sekunder) dari pemerintah, 

perusahaan, dan lain-lain berupa buku, artikel, serta dokumen lainnya yang mendukung kelengkapan data 

yang diperlukan dalam penelitian ini. 
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Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Importance Performance Analysis 

(IPA). Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Martilla dan James (1977) [24]. Importance Performance 

Analysis (IPA) merupakan alat bantu dalam menganalisis sampai sejauh mana kinerja/pelayanan yang dapat 

dirasakan oleh pengguna jasa dibandingkan dengan tingkat kepuasan yang diinginkan [25]. 

Bagan Alir 

Berikut ini adalah tahapan penelitian : 

  

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Alir Tahapan Penelitian 

 

HASIL DAN ANALISIS 

Analisis Tingkat Kesesuaian 

Cara yang digunakan dalam untuk menganalisis tingkat kesesuaian kepuasan konsumen terhadap 

kinerja park and ride adalah berdasarkan dimensi-dimensi Service Quality (SERVQUAL) yang dikategorikan 

menjadi lima dimensi, yaitu : tangible (fasilitas), reliability (kinerja), responsiveness (daya tanggap), assurance 

(jaminan), dan emphaty (kepedulian). Pada penelitian ini terdiri dari 2 variabel yang diwakili oleh huruf X dan 

Y. X merupakan tingkat kinerja/realita perusahaan yang dapat memberikan kepuasan bagi pengguna jasa, 

sedangkan Y merupakan tingkat ekpektasi atau kepentingan pengguna jasa. Rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

Tki = 𝑥𝑖

𝑦𝑖
𝑥 100%  

Tabel 1. Tingkat Kesesuaian Kepentingan dengan Kepuasan. 

 

Studi Pustaka 

Data Primer: 

Kuesioner 

Data Sekunder: 

➢ Karakteristik pengguna park and ride 

➢ Jumlah pengguna park and ride 

➢ Rute perjalanan 

 

Pengambilan Data 

Analisis Hasil dan Pembahasan  

Kesimpulan dan Saran  

Selesai 

Mulai 
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Kinerja Park And Ride Gamping Yogyakarta 

Berdasarkan dimensi-dimensi Service Quality (SERVQUAL) yang dikategorikan menjadi lima dimensi, 

yaitu : tangible (fasilitas), reliability (kinerja), responsiveness (daya tanggap), assurance (jaminan), dan 

emphaty (kepedulian), dibagi menjadi 3 variabel penelitian yaitu variabel keselamatan, variabel keamanan dan 

variable kenyamanan. 

Tabel 2. Variabel Keselamatan   Tabel 3. Variabel Keamanan 

 

 

Tabel 4. Variabel Kenyamanan 

 

Perhitungan Kapasitas Parkir 

Rata-rata lamanya parkir adalah waktu rata-rata yang digunakan oleh setiap kendaraan berada pada 

suatu ruang parkir. Pada Park and Ride Gamping pengguna memarkirkan kendaraannya mencapai lebih dari 3 

jam. Hal tersebut terjadi oleh karena ada yang bekerja kantoran, pegawai, pelajar, wirausaha, maupun ingin 

berbelanja dan berekreasi di pusat perbelanjaan. Faktor ini menyebabkan rata-rata lama parkir lebih dari 3 jam. 

Kapasitas parkir adalah jumlah kendaraan maksimum yang dapat dilayani oleh suatu lahan parkir selama waktu 

pelayanan. Besar kecilnya kapasitas suatu lahan parkir akan sangat menentukan besarnya volume kendaraan 

yang dapat ditampung. 

Tabel 5. Kapasitas Parkir 
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Perhitungan Ruang Tunggu 

Pada halte Park and Ride Gamping terdapat 1 loket karcis dan untuk ruang tunggu seluas 68m2 dibagi 

2. Jumlah armada bus Trans Jogja yang ada di Park and Ride Gamping yaitu 14 armada dengan Trayek 6A, 6B 

dan 10. Bus Trans Jogja dapat mengangkut maksimal 35 orang dalam sekali jalan.  

Tabel 6. Standar Ruang tunggu 

 

Berikut adalah perhitungan muatan ruang tunggu. 

L = (load factor penumpang masuk) x (jumlah maksimal penumpang bus) x (jumlah armada bus)  

L = (22,657%  x 35) x 14  

L = 112 penumpang   

 

Perhitungan Area Angkut (Load Factor) 

Load Factor  adalah rasio perbandingan antara jumlah penumpang yang diangkut terhadap jumlah kapasitas 

tempat duduk penumpang di dalam kendaraan dalam periode tertentu. Batasan faktor muat maksimal adalah 

100% dari kapasitas angkut bus. Berikut adalah contoh perhitungan muatan dalam setiap bus. 

Batasan faktor muat maksimal adalah 100% dari kapasitas angkut bus. Berikut adalah perhitungan muatan 

dalam setiap bus. 

𝑙𝑓 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑢𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑘𝑢𝑡

𝑘𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑢𝑡
𝑥100%

 

lf < Lf max = 100%, maka dapat dinyatakan memenuhi standart kapasitas angkut. 

Tabel 10. Rekapitulasi Jumlah Penumpang Bus Trans Jogja 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan evaluasi kinerja Park and Ride di Gamping Yogyakarta, berikut ini adalah hasil data-data yang 

diperoleh : 

a) Total rata-rata kapasitas parkir tiap kendaraan diperoleh sebanyak 2,796 kendaraan per jam, total volume 

parkir diperoleh sebanyak 161 kendaraan, total durasi parkir (menit) diperoleh 443 menit per kendaraan, 

total jumlah pergantian parkir (turnover) sebanyak 8,05 kendaraan dan tingkat penggunaan lahan parkir 

sebesar 9,1% dan total rata-rata akumulasi parkir kendaraan maksimum sebanyak 28,57 kendaraan dan 

rata-rata indeks parkir diperoleh sebanyak 1,428%. 

b) Ruang tunggu yang tersedia sebesar 68 m2 dan kapasitas muatan ruang tunggu adalah 112 penumpang, 

maka dengan demikian kapasitas ruang tunggu yang ada pada halte Park and Ride di Gamping, Sleman, 

Yogyakarta sudah memenuhi ruang tunggu yang tersedia. 

c) Load factor (kapasitas area angkut) diperoleh 22,657% untuk penumpang masuk dan 22,857% untuk 

penumpang turun. 

Dari hasil evaluasi dan analisis dapat disimpulkan bahwa kinerja yang diberikan oleh Park and Ride di 

Gamping Yogyakarta sudah memenuhi nilai yang diharapkan. 

Berdasarkan evaluasi kualitas dan fasilitas pelayanan Park and Ride di Gamping Yogyakarta, berikut ini adalah 

hasil data-data yang diperoleh : 

a) Kualitas pelayanan dan fasilitas yang diberikan terhadap pengguna Park and Ride yang dievaluasi dan 

dianalisis dengan menggunakan metode IPA (Importance Performance Analysis) memperoleh angka 

indeks 78,72%, maka berdasarkan interval penilaian dapat disimpulkan bahwa responden merasa 

“PUAS” dengan pelayanan yang diberikan oleh penyedia jasa Park and Ride di Gamping, Sleman, 

Yogyakarta.  

b) Hasil perhitungan variabel diperoleh nilai rata-rata dari keseluruhan variabel kinerja yaitu 99,76%, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja dari Park and Ride Gamping Yogyakarta belum mencapai 

100% dan kinerja yang diberikan harus ditingkatkan. Variabel yang sudah memenuhi standart adalah 

variabel kenyamanan dikarenakan sudah mencapai 100% yaitu sebesar 101,57% dan variabel yang 

belum memenuhi standart adalah variabel keselamatan dan keamanan karena belum mencapai 100% 

yaitu untuk variabel keselamatan sebesar 99,26% dan untuk variabel keamanan sebesar 98,96%. 
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